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ABSTRACT
Background: The Emergency Department (ED) is the entrance to 
every service in the hospital that is on duty for 24 hours and serves to 
provide the first service to patients. Emergency department nurses are 
vulnerable to job stress due to the dynamic and unpredictable work 
environment. Job stress can also come from work-related stressors, 
individual characteristics, and extra organizational stressors. There 
has not been much research on work stress among emergency room 
nurses at Yogyakarta hospital.
Objective: To determine the description of work stress of emergency 
room nurses in Sleman area hospitals based on the characteristics of 
respondents.
Method: The type of research used was descriptive analytic 
research with cross sectional design. The population in this study 
were 122 nurses who worked in four emergency departments of 
Sleman hospitals. The sampling technique used total sampling. Data 
collection used Juniar (2005) instrument modified by Jusnimar (2012). 
Data were analyzed using Chi-square.
Results: The results showed that the overall work stress of emergency 
room nurses was at a moderate level (63,1%). There was a significant 
difference in the average work stress of nurses in the emergency 
room of RSA UGM with RS PKU Muhammadiyah Gamping (p=0,003 
<0.05). Based on characteristics of respondents, the Chi-square test 
results of nurses’ work stress based on age, gender, educational 
status, marital status, length of work and clinical nurse ladder were 
p=0,654; p=0,471; p=0,894; p=0,67; p=0,608; p=0,958; respectively.
Conclusion: The work stress of nurses working in the emergency 
room is at a moderate level. The description of the stress experienced 
by emergency room nurses is an input for policy makers in determining 
strategies or policies to reduce the work stress of emergency room 
nurses.
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ABSTRAK
Latar belakang: Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan pintu 
masuk untuk setiap pelayanan di rumah sakit yang bertugas selama 
24 jam dan berfungsi untuk memberikan pelayanan pertama pada 
pasien. Perawat IGD rentan mengalami stres kerja karena lingkungan 
kerja yang dinamis dan tidak dapat diprediksi. Stres kerja juga bisa 
bersumber dari stressor terkait pekerjaan, karakteristik individu, dan 
stressor ekstraorganisasi. Penelitian tentang stres kerja perawat IGD 
RS Yogyakarta belum banyak dilakukan. 
Tujuan: Untuk mengetahui gambaran stres kerja perawat IGD di 
rumah sakit wilayah Sleman berdasarkan karakteristik responden.
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi pada penelitian 
ini adalah 122 orang perawat yang bekerja di empat IGD rumah sakit 
wilayah Sleman. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 
sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen stres kerja 
yang dibuat oleh Juniar pada tahun 2005 yang dimodifikasi oleh 
Jusnimar pada tahun 2012. Data dianalisis menggunakan Chi-square.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja perawat 
IGD secara keseluruhan berada pada tingkat sedang (63,1%). 
Terdapat perbedaan rata-rata stres kerja perawat yang signifikan 
di IGD RSA dengan RS PKU Muhammadiyah Gamping (p=0,003). 
Dari karakteristik responden, didapati hasil uji Chi-square stres kerja 
perawat berdasarkan usia yaitu p=0,654; jenis kelamin yaitu p=0,471; 
status pendidikan yaitu p=0,894; status perkawinan yaitu p=0,67; 
lama kerja yaitu p= 0,608; dan level perawat klinis yaitu p=0,958.
Kesimpulan: Stres kerja perawat yang bekerja di IGD wilayah Sleman 
berada pada tingkat sedang.  Gambaran stres yang dialami perawat 
IGD menjadi masukan bagi pemangku kebijakan dalam menentukan 
strategi atau kebijakan untuk menurunkan stress kerja perawat IGD.

Kata kunci: IGD; perawat; stres kerja.
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PENDAHULUAN
Kondisi stres kerja dapat mempengaruhi kinerja 

serta kualitas pelayanan yang diberikan oleh tenaga 
kesehatan terutama perawat.1 Perawat IGD merupakan 
salah satu kelompok tenaga kesehatan yang rentan 
mengalami hal stres kerja. Perawat IGD dituntut untuk 
memiliki kemampuan dalam menangani pasien den-
gan tanggap dan efisien untuk mencegah kejadian ca-
cat dan kematian pada pasien serta memiliki jam kerja 
yang cukup tinggi di rumah sakit.2 

RS merupakan institusi pelayanan kesehatan yang 
menyediakan berbagai jenis pelayanan meliputi rawat 
inap, rawat jalan, serta gawat darurat.3 Salah satu unit 
yang terdapat di RS adalah Instalasi Gawat Darurat 
(IGD) yang yang merupakan pintu masuk untuk seti-
ap pelayanan di rumah sakit yang bertugas selama 24 
jam.4.Dalam melakukan tindakan, IGD memiliki filosofi 
“Time Saving is Life Saving” yang berarti dalam melaku-
kan pertolongan terhadap pasien gawat darurat sangat 
diperlukan kecepatan dan keakuratan.5 Selain itu, ka-
sus yang ditangani di ruang IGD sangat beragam serta 
kondisi ruangan yang sering penuh atau overcrowded 
oleh pasien.6  Dengan adanya kondisi tersebut sangat 
mungkin perawat yang bekerja di ruang IGD mengalami 
stres kerja. 

Stres kerja adalah kondisi tertekan yang dirasakan 
seseorang dalam menjalankan pekerjaannya.7 Stres 
kerja yang dialami oleh perawat dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor, seperti pembagian shift kerja, suasa-
na kerja yang tidak mendukung, kondisi gawat darurat 
pada pasien, pihak keluarga yang tidak dapat beker-
jasama, serta adanya masalah pribadi.1 Data dari sur-
vei menunjukkan bahwa sebesar 50,9% perawat yang 
memiliki kondisi stres kerja mengalami keluhan mulai 
dari sakit kepala, kesulitan untuk beristirahat, serta 
upah kerja yang minimum.8

Sleman adalah salah satu kabupaten di DI Yogyakar-
ta dengan populasi tertinggi dan memiliki total 30 RS.9 
Hingga saat ini, penelitian tentang stres kerja perawat 
IGD di RSUP Dr. Sardjito, RSA UGM, RSUD Sleman, 
dan RS PKU Muhammadiyah Gamping belum pernah 
dilakukan. Selain itu, informasi mengenai stres kerja 
perawat IGD akan bermanfaat untuk mengurangi angka 
kejadian stres perawat yang bekerja di IGD sehingga 
penting untuk dilakukan penelitian mengenai gambaran 
stres kerja perawat IGD di rumah sakit wilayah Sleman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
stres kerja perawat IGD di RS wilayah Sleman serta 
untuk mengetahui gambaran stres kerja berdasarkan 
karakteristik responden yang terdiri dari usia, jenis ke-
lamin, status pendidikan, status perkawinan, lama ker-
ja, dan level PK.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif analitik dengan pendekatan kuantitatif dan 
rancangan studi cross sectional. Penelitian ini dilaku-
kan di ruang IGD RSUP Dr. Sardjito, RSA UGM, RSUD 
Sleman, dan RS PKU Muhammadiyah Gamping. Pop-
ulasi dalam penelitian ini berjumlah 122 orang. Adapun 
kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah perawat yang 
aktif bekerja di IGD, usia responden 20-60 tahun, pen-
didikan minimal D3 Keperawatan, lama bekerja minimal 
1 bulan, dan bersedia menjadi responden.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggu-
nakan metode total sampling di mana sampel yang 
diambil adalah seluruh populasi. Instrumen yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah instrumen stres kerja 
oleh Juniar10 yang dimodifikasi oleh Jusnimar.11 Hasil uji 
validitas berkisar antara 0,539-0,810 yang menunjuk-
kan bahwa kuesioner ini dianggap valid.11 Sementara 
itu, dari uji reliabilitas didapatkan hasil Alpha cronbach 
0,904 yang menunjukkan bahwa kuesioner ini reliabel 
dengan tingkat kepercayaan 95%.11  

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan 
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mengetahui   
distribusi   frekuensi   karakteristik  demografi,  seper-
ti usia, jenis kelamin, status pendidikan, status per-
kawinan, lama bekerja, dan level perawat klinis (PK). 
Adapun analisis bivariat yang dilakukan untuk melihat 
perbedaan tingkat stres kerja perawat IGD berdasarkan 
karakteristik responden di masing-masing RS. Analisa 
data ini dilakukan dengan menggunakan uji Chi-square.

HASIL
Karakteristik Demografi

      Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa dari 
122 responden mayoritas berjenis kelamin perempuan 
dan berstatus sudah menikah  dengan rata-rata usia 
responden adalah 34 tahun. Jumlah responden yang 
memiliki pendidikan terakhir ners hampir sama dengan 
yang berjenjang D3 Keperawatan. Rata-rata lama kerja 
responden di IGD 8,8 tahun dan mayoritas responden 
berada pada level PK II. 
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Tabel 1. Karakteristik Demografi  Perawat IGD RS wilayah Sleman (n=122)

Variabel f % Mean ± SD

Jenis Kelamin

Laki-laki 56 45,9

Perempuan 66 54,1

Usia

< 26 tahun 14 11,5 34,02±7,850

26-35 tahun 74 60,7

>35 tahun 34 27,9

Pendidikan Terakhir

D3 Keperawatan 56 45,9

D4/S1 Keperawatan 7 5,7

Ners 57 46,7

S2 Keperawatan 2 1,6

Lama Kerja di IGD

< 5 tahun 47 38,5 8,84±94,251

5-10 tahun 42 34,4

>10 tahun 33 27

Status Perkawinan

Menikah 100 82

Belum Menikah 22 18

Level Perawat Klinis (PK)

Pra PK 12 9,8

PK I 39 32

PK II 43 35,2

PK III 26 21,3

PK IV 2 1,6

Tempat bekerja

RSUP Dr. Sardjito 47 38, 52

RSA UGM 29 23,77

RSUD Sleman 18 14,75

RS PKU Muhammadiyah Gamping 28 22,95

Sumber: Data Primer (2023)

Gambaran Stres Kerja Perawat di IGD RS Wilayah 
Sleman    

      Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa may-
oritas responden mengalami stres kerja sedang. Stres 
kerja yang dialami oleh responden memiliki nilai rata-ra-

ta 38,29 dan berdasarkan hasil tersebut rata-rata stres 
kerja yang dialami oleh responden termasuk ke dalam 
kategori stres kerja sedang. 
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Tabel 2. Gambaran Stres Kerja Perawat di IGD RS Wilayah Sleman

Kategori Stres f % Mean ± SD

Stres Ringan (16-32) 29 23,8

38,29 ± 7,9997Stres Sedang (32-48) 77 63,1

Stres Berat (48-64) 16 13,1

Sumber: Data Primer (2023)

Perbedaan Gambaran Stres Kerja Perawat IGD di 4 
Rumah Sakit Wilayah Sleman berdasarkan Karak-
teristik Responden

  Tabel 3 di bawah ini menunjukkan hasil analisis per-
bedaan tingkat stres kerja berdasarkan tempat bekerja 
dan karakteristik responden yang terdiri dari usia, jenis 
kelamin, status  pendidikan,  status  perkawinan, lama 
kerja, dan level PK. Berdasarkan hasil uji statistik meng-
gunakan Chi-square, pada karakteristik usia diperoleh 
nilai (p=0,654 > 0,05), jenis kelamin (p=0,471 > 0,05), 
status pendidikan (p=0,894 > 0,05), status perkawinan 
(p=0,67 > 0.05), lama kerja (p=0,608 > 0,05), dan level 

PK (p=0,958 > 0,05). Dari hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdepat perbedaan tingkat 
stres kerja berdasarkan  karakteristik  responden di em-
pat RS wilayah Sleman. 

    Rata-rata stres kerja tertinggi dialami oleh perawat 
di RS PKU Muhammadiyah Gamping yaitu sebesar 
41,57±7,815 dan diikuti oleh RSUD Sleman sebesar 
38,83±9,666. Berdasarkan hasil uji statistik menggu-
nakan Anova, diperoleh hasil p value menunjukkan an-
gka 0,007 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signfikan rata-rata stres kerja pada ke-
empat RS.

Tabel 3. Perbedaan stres kerja perawat IGD berdasarkan usia, jenis kelamin, dan status pendidikan

Karaktersitik Responden
Tingkat Stres Kerja

Mean±SD p
Ringan Sedang-Berat

Usia

< 26 tahun 4 (3,3%) 10 (8,2%) 0,654

≥ 26 tahun 25 (20,5%) 83 (68%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 15 (12,3%) 41 (33,6%) 0,471

Perempuan 14 (11,5%) 52 (42,6%)

Status Pendidikan

D3 Keperawatan 13 (10,7%) 43 (35,2%) 0,894

S1, Ners, S2 Keperawatan 16 (13,1%) 50 (41%)

Status Perkawinan

Menikah 23 (18,9%) 77 (63,1%) 0,67

Belum Menikah 6 (4,9%) 16 (13,1%)

Lama Kerja

< 5 tahun 10 (8,2%) 37 (30,3%) 0,608

≥ 5 tahun 19 (15,6%) 56 (45,9%)

Level PK

Pra PK-PK I 12 (9,8%) 39 (32%) 0,958

PK II-PK IV 17 (14%) 54 (44,2%)

Tempat bekerja

RSUP Dr. Sardjito 38,53±7,584 0,007*

RSA UGM 34,38±6,276

RSUD Sleman 38,83±9,666

RS PKU Muhammadiyah Gamping 41,57±7,815

Sumber: Data Primer (2023)
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Untuk mengetahui rata-rata RS yang berbeda maka 
dilakukan uji post-hoc turkey test. Hasil  analisis  dita-
mpilkan pada tabel 5. Dapat dilihat bahwa terdapat per-
bedaan yang signifikan rata-rata stres kerja perawat di 

IGD RSA dan RS PKU Muhammadiyah Gamping (p val-
ue < 0,05), sedangkan pada IGD RSUP Dr. Sardjito dan 
RSUD Sleman tidak terdapat perbedaan rata-rata stres 
kerja yang signifikan (p value > 0,05).

Tabel 4. Hasil post-hoc turkey test

                        Rumah Sakit p value
RSA RSUP Dr. Sardjito 0,107

RSUD Sleman 0,222

RS PKU Muhammadiyah Gamping 0,003*

Sumber: Data Primer (2023)

PEMBAHASAN
Karakteristik Demografi Responden Penelitian

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 
(54,1%), sejalan dengan Dinas Kesehatan Sleman 
yang menyatakan bahwa jumlah perawat yang lebih 
banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 
2.303.12 Mayoritas responden berada pada rentang usia 
26-35 tahun (60,7%), sesuai dengan Peraturan Menteri 
Kesehatan yang mana usia paling rendah untuk tenaga 
kesehatan adalah 20 tahun serta usia maksimal ada-
lah 60-65 tahun.13 Sebagian besar responden berada 
pada jenjang pendidikan Ners (46,7%) yang mana ber-
pengaruh dalam pengembangan pengetahuan dan ket-
erampilan yang dimiliki.14 Sebagian besar responden 
memiliki lama kerja di IGD kurang dari 5 tahun (38,5%). 
Semakin lama masa kerja yang dimiliki oleh seseo-
rang maka akan semakin banyak pengalaman kerja 
yang didapatkan selama menjalankan pekerjaannya.15 
Mayoritas responden berstatus telah menikah (82%) di 
mana seseorang yang telah menikah biasanya memili-
ki pemikiran yang lebih matang dan dewassa sehingga 
akan lebih meningkatkan kinerja seseorang tersebut.16 
Mayoritas responden berada pada level PK II (35,2%) 
yang berarti memiliki kompetensi dalam melakukan 
asuhan keperawatan holistik kepada pasien secara 
mandiri dan mengatur pasien secara berkelompok ser-
ta mendapatkan bimbingan untuk penanganan maslaah 
yang lebih kompleks.17 Dilihat dari tempat bekerja, se-
bagian besar responden berasal dari RSUP Dr. Sardjito 
(38,52%). Penetapan jumlah SDM di suatu RS berbe-
da-beda sesuai kebijakan yang ada.

Gambaran Stres Kerja Perawat IGD
 Berdasarkan hasil analisis pada variabel stres ker-

ja dapat terlihat bahwa nilai rata-rata stres kerja yang 
dialami oleh seluruh responden adalah 38,29  dan ter-
masuk ke dalam kategori stres kerja sedang. Begitu 
pula di masing-masing rumah sakit, perawat mayori-
tas juga mengalami stres kerja dengan tingkat sedang. 

Stres kerja yang dialami oleh perawat IGD biasanya 
juga muncul dikarenakan tingginya beban kerja yang 
mengakibatkan perawat tidak mampu menyelesaikan 
tugasnya dengan efektif.18 Selain itu, jam kerja yang 
berlebihan juga menjadi salah satu pemicu munculnya 
stres kerja pada perawat.19 Jam kerja yang berlebihan 
dapat memunculkan perasaan letih, cemas, dan kha-
watir yang berlebihan pada perawat dalam melakukan 
tugasnya.20

Perawat yang mengalami stress kerja sedang akan 
mengakibatkan terjadinya penuruna kinerja sehingga 
outcome terkait kebutuhan dasar pasien akan sulit di-
capai.21 Stres kerja yang dialami terus-menerus oleh 
perawat yang bekerja di IGD juga akan menyebakan 
turunnya motivasi  kerja. Motivasi kerja yang menurun 
menyebabkan seorang perawat lalai  terhadap  tang-
gung jawabnya, sulit bekerja sama dengan tim, serta 
kesulitan dalam mengambil suatu keputusan.22

RS dapat  melakukan  penetapan jumlah  SDM  
sesuai kebutuhan di IGD  sebagai  upaya  untuk  
menurunkan tingkat stres kerja.23 Penetapan tenaga 
kerja keperawatan yang profesional dapat mewujudkan 
tercapainya pelayanan yang berkuaitas dan berkinerja 
tinggi.23

Perbedaan Gambaran Stres Kerja Perawat IGD di 4 
Rumah Sakit Wilayah Sleman berdasarkan Karak-
teristik Responden

 Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan tingkat stres kerja berdasarkan usia perawat 
IGD di 4 RS wilayah Sleman. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian oleh Mahastuti et al. yang menyatakan bah-
wa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara stres 
kerja dengan usia perawat.24 Hal ini disebabkan karena 
seseorang dengan berbagai kelompok usia dapat men-
galami kelelahan yang sama dalam menjalani peker-
jaannya sehingga menyebkan stres kerja.25 Namun ha-
sil penelitian ini tidak  sesuai dengan penelitian Arrahim 
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et al.  yang mendapati dalam  kondisi stres kerja lebih 
banyak terjadi pada perawat yang berada pada kelom-
pok usia dewasa awal.26

Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan tingkat stres kerja berdasarkan jenis ke-
lamin perawat IGD di 4 RS wilayah Sleman. Hal ini se-
jalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistira et 
al. yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
stres kerja yang signifikan berdasarkan jenis kelamin 
perawat.27 Penelitian lain menyatakan bahwa baik la-
ki-laki maupun perempuan memiliki risiko yang sama 
terpapar oleh stres dalam pekerjaannya.28

Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan tingkat stres kerja terhadap status pen-
didikan perawat IGD di 4 RS wilayah Sleman. Hal ini 
sejalan dengan Mahlithosikha et al. dalam penelitian-
nya menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan an-
tara stres kerja dengan status pendidikan perawat.29 
Hal tersebut disebabkan karena pengetahuan serta 
kemampuan perawat dalam menangani pasien tidak 
hanya diukur dari seberapa tinggi pendidikan, tetapi 
juga berasal dari pengalaman kerja yang didapatkan 
perawat.30

Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan tingkat stres kerja berdasarkan status per-
kawinan perawat di keempat IGD RS di wilayah Sle-
man. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Singal et 
al.  menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan stres 
kerja berdasarkan status perkawinan perawat.31 Status 
perkawinan tidak memengaruhi stres dalam pekerjaan 
dikarenakan tingkat stres kerja tergantung bagaima-
na manajemen stres yang dilakukan oleh perawat itu 
sendiri serta stresor bisa berasal fakor lain, seperti be-
ban kerja, lingkungan kerja, dan lain sebagainya.32 

Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan tingkat stres kerja dilihat dari  lama kerja 
perawat IGD di 4 RS wilayah Sleman. Lumingkewas et 
al. menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan stres 
kerja yang signifikan berdasarkan lama kerja perawat 
di IGD.33 Perawat dengan masa kerja yang baru atau 
pun lama juga dapat mengikuti berbagai pelatihan yang 
disediakan dari rumah sakit sehingga pengalaman 
tersebut dapat membantu perawat dalam menyele-
saikan stresor.34

Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan tingkat stres kerja dilihat dari  level PK per-
awat di keempat IGD RS wilayah Sleman. Hasil ini se-
jalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti et 
al. yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara stres kerja berdasarkan level 
jenjang karir perawat.35 Level jenjang karir digunakan 
untuk memberikan kesempatan bagi perawat untuk 
mengembangkan kompetensinya sehingga tidak terlalu 
memberikan pengaruh terhadap kondisi stres yang di-

alami oleh perawat.36

Hasil penelitian menyatakan terdapat perbedaan 
stres kerja berdasarkan RS, terutama pada RSA UGM 
dan RS PKU Muhammadiyah Gamping. Penelitian oleh 
Karimah menyatakan bahwa pada RS swasta sering-
kali terjadi ketidaksesuaian pemberian tanggungjawab 
kepada perawat sehingga perawat merasa kewalahan 
dalam menjalani tanggungjawab tersebut.37

SIMPULAN DAN SARAN
Stres kerja yang dialami oleh perawat di IGD RS 

wilayah Sleman berada pada tingkat sedang. Terdapat 
perbedaan stres kerja perawat berdasarkan tempat 
bekerja (pada perawat di IGD RSA UGM dan RS PKU 
Muhammadiyah Gamping), namun tidak terdapat per-
bedaan stres kerja perawat berdasarkan karakteristik 
perawat yang terdiri atas usia, jenis kelamin, status 
pendidikan, status perkawinan, lama kerja, dan level PK 
di empat IGD RS wilayah Sleman. 

Adapun saran ini pada penelitian ini yang pertama 
ditujukan kepada RS yaitu diharapkan dapat mengatur 
strategi pemeriksaan serta penanganan yang tepat un-
tuk stres kerja yang dialami perawat. kedua, bagi tenaga 
kesehatan, diharapkan dapat mengelola psikologisnya 
sehingga tetap dapat menjalankan tanggung jawab dan 
meningkatkan kinerjanya. Ketiga, untuk peneliti selan-
jutnya, diharapkan dapat mengidentifikasi lebih lanjut 
mengenai faktor-faktor stres kerja yang dialami oleh 
perawat serta dampak stres kerja terhadap kinerja per-
awat yang bekerja di IGD. Selain itu, peneliti selanjutn-
ya diharapkan dapat menggunakan atau mengembang-
kan instrumen stres kerja yang memilki domain spesifik 
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih rinci 
mengenai stres kerja perawat di IGD.
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